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ABSTRACT

The aim of the study is to determine the effect of workload and burn out on employee
work stress of Polypropylene Refinery Pertamina RU III Plaju. The population in this study were
all employees at Polypropylene Refinery Pertamina RU III Plaju which consists 54 employees. This
study uses a saturated sampling technique. The data used in this study is primary data with data
collection techniques through questionnaires. The data analysis technique used is multiple linear
regression analysis. Based on the research shows that Workload has a positive and significant
effect on Employee Work Stress, Burn Out has a positive andsignificant effect on Employee Work
Stress and Workload and Burn Out has a positive and significant effect on Employees Work Stress
at Polypropylene Refinery Pertamina RU III Plaju.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja dan Burn Out
Terhadap Stres Kerja pada Karyawan Kilang Polypropylene RU III Plaju. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di PT Pama Persada Tanjung Enim yang
berjumlah 54 karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja, Burn Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres
kerja dan Beban Kerja dan Burn Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja
pada Karyawan Kilang Polypropylene RU III Plaju.

Kata kunci: Beban Kerja, Burn Out, Stres Kerja.

PENDAHULUAN

Menjalankan fungsi sebagai karyawan adalah peran yang sangat penting
selain mencapai tujuan dan kelancaran jalannya perusahaan atau organisasi.
Tercapainya tujuan perusahaan tentunya tak lepas dari karyawan yang dominan dan
berperan aktif pada kegiatan perusahaan, karena manusia sebagai perencana, pelaku,
serta penentu terwujudnya tujuan perusahaan (Agastya & Satrya, 2018). Untuk
menciptakan SDM yang kompeten dalam kemampuan dan keterampilan, perusahaan
harus memberikan kenyamanan saat bekerja agar tidak terjadi stres kerja yang
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menyebabkan gangguan dalam menjalankan kegiatan kerja. Menurut Puspitasari et
al, (2021), Karyawan dapat mengalami stres, kemudian berkembang menjadi
karyawan mengalami sakit fisik dan mental sehingga tidak akan bekerja dengan
maksimal. Jika tak diatasi dengan baik, stres kerja menyebabkan dampak negatif pada
karyawan tersebut. Sehingga sangat penting untuk perusahaan dapat mengatasi dan
mengelola stres dan faktor-faktor pemicu stres karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Menurut Rivai (2014), stres kerja adalah suatu keadaan seseorang dalam
ketegangan maupun tekanan yang menimbulkan terjadinya keadaan fisik dan psikis
yang tidak stabil/imbang, dan dapat berhubungan dengan emosi, kognisi dan kondisi
seorang pegawai. Stres kerja merupakan keluhan yang sering dikeluhkan oleh
karyawan. Pada kawasan asia pasifik, ternyata tren stres kerja mencapai 48% dan
merupakan angka yang sudah melewati rata-rata global. Menurut survei yang telah
dilakukan Regus (2012), mendapatkan hasil bahwa di Singapura stres pada karyawan
mencapai 63%, Malaysia 57%, Hongkong 62%, China 73%, Thailand 75%, Vietnam
dan Indonesia sebesar 71% (Habibi & Jefri, 2018). Indonesia memiliki tingkat stres
kerja yang melebihi 50% dan dipengaruhi 2oleh beberapa faktor dari dalam negeri
meliputi faktor individu dan pekerjaan itu sendiri. Bagi perusahaan, dapat berdampak
terhadap keefektifan dan kinerja perusahaan.

Stres kerja jika tidak ditangani akan berdampak buruk bagi psikologis,
fisiologis dan sikap. Jika beban kerja terlalu banyak maka dapat mengakibatkan
turunnya produktivitas dan stres. Munculnya stres ini mengakibatkan karyawan
tidak bisa melaksanakan pekerjaannya secara maksimal. Beban kerja diartikan juga
sebagai sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan dengan mengerahkan proses
mental dan kemampuan dalam jangka waktu tertentu (Rizki et al., 2022). Menurut
Panggabean (2018), cara terbaik menghilangkan stres kerja dengan meminimalisir
adanya beban kerja.

Di berbagai kasus perusahaan, masih banyak perusahaan yang menurun
produktivitas akibat benyaknya beban kerja yang menyebabkan tingginya tingkat
kejenuhan karyawan sehingga membuat karyawan mengalami stres kerja. Dapat kita
lihat pada Pertamina RU III Plaju. PT Pertamina adalah perusahaan BUMN yang
berjalan dibidang energi dan merupakan penyumbang deviden terbesar di Indonesia.
Tahun 2022, Pertamina Refinery Unit 11l mengembangkan bahan bakar nabati yang
berbasis Crude Palm Oil dengan tujuan untuk mendukung target kemandirian energi
nasional dan bauran energi nasional dengan memperbanyak penggunaan energi
terbarukan yang berkelanjutan. Karena hal ini, banyak karyawan pada Pertamina
Refinery Unit III yang mengalami penambahan jam kerja demi mewujudukan
pengembangan bahan bakar nabati tersebut, terutama pada karyawan bagian kilang
polypropylene. Area ini merupakan area produksi minyak mentah menjadi bahan jadi
dengan menggunakan mesin yang memiliki tingkat resiko dan tingkat kejenuhan
kerja yang tinggi sehingga memicu stres kerja. tanda dari gejala fisiologis dari stres
kerja.

Jumlah karyawan yang memutuskan keluar sebanyak 6 orang. Dapat ditandai
sebagai salah satu gejala perilaku dari stres kerja dan membuat karyawan pada kilang
polypropylene Pertamina RU III Plaju yang semula berjumlah 60 karyawan menjadi
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54 karyawan. Tugas pokok yang bertambah dan lembur yang berlebihan dapat
menjadi beban tersendiri bagi karyawan, apalagi jika hal tersebut terjadi pada
beberapa tahun kedepan. Penelitian ini didukung oleh beberapa peneliian
sebelumnya, Berdasarkan penelitian Zulmaidarleni et al., (2019) yang memiliki hasil
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Sama halnya
dengan penelitian Agastya & Satrya (2018) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh
positif dan siginifikan beban kerja terhadap stres kerja. Begitu pula dengan pendapat
Jayati & Sulistyan (2021) yang menyimpulkan beban kerja memiliki pengaruh
terhadap stres kerja. Namun berbeda dengan penelitian Nafs (2020) yang
menyatakan beban kerja tidak mempunyai pengaruh positif terhadap stres kerja
dalampenelitiannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pertamina Refinery Unit 111 Plaju pada bagian kilang
Polypropylene. Variabel dalam penelitian ini adalah beban kerja, burn out dan volume
stres kerja dari perusahaan yang mengembangkan bahan bakar nabati berbasis Crude
Palm Oit dari tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Beban
Kerja dan Burn Out terhadap Stres Kerja pada Karyawan Kilang Polypropylene RU III
Plaju. yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif yaitu melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada karyawan kilang
polypropylene Pertamina RU III yang berkantor di JL. Beringin I, Komperta, Plaju,
Palembang yang berjumlah 54 orang. Dalam penelitian ini menggunakan Teknik
Sampling Jenuh, yaitu sebuah teknik penentuan sampel dimana semua populasi
dijadikan sampel dengan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi sebanyak 54
orang.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
serta menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik dan uji statistik serta uji hipotesis
untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Dengan memberikan kuisioner kepada
karyawan kilang polypropylene Pertamina RU IIl yang berisi daftar pernyataan
kepada beberapa responden untuk menjawab, sehingga dalam hasil pengumpulan
tanggapan dan pendapatan mereka, dapat ditarik suatu kesimpulan tentang
permasalahan yang dihadapi.
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Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Dimensi

Indikator Skala

1. Beban Kerja(X) Kondisi PekerjaanPekerjaan yang terlalu banyak

Pekerjaan yang diberikan tidaksesuai

Penggunaan Melebihi jam  kerja yang

Waktu Kerja seharusnya
Pekerjaan selalu berpacu denganwaktu Ordinal
Jam istirahat yang tidak sesuaidengan yang
disepakati

Target yangharus Keberhasilan dalam

dicapai menyelesaikan pekerjaan

2. BurnOut (X2) Exhaustion
(kelelahan)

Depersonalization
(cynicim)

Reduced
personal
complishment

3. StresKerja Gejala Psikologis

Gejala Fisiologis

Gejala Perilaku
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Pekerjaan yang harus diselesaikansecepat
mungkin

Dituntut untuk mencapai targetdalam
menyelesaikan pekerjaan

Tidak tenang ketika mengerjakanpekerjaan
Selalu lelah ketika akan memulaibekerja
Merasa kekurangan energi ketika
menyelesaikan pekerjaan

Merasa acuh terhadap pekerjaanorang lain
Pesimis atau mudah menyerahterhadap Ordinal
pekerjaan

Menghindari pekerjaan

Mengerjakan pekerjaan sedikit demi sedikit
sehingga proses menyelesaikan pekerjaan
menjadi lama

Sering tidak masuk kerja

Sulit Berkonsentrasi

Merasa cemas

mudah marah dan tersinggung

Bosan mengerjakan  suatu
pekerjaan

Detak jantung meningkat Ordinal
Lelah dan mudah sakit

Sakit kepala

Menunda pekerjaan

Perubahan Pola makan

Sering terlambat masuk kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji InstrumenHasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran
suatu instrumen pernyataan sebagai alat tukar variabel penelitian. Menurut Sugiyono
(2018), Uji validitas dapat mnggunakan metode Product Moment menggunakan
aplikasi SPSS. Nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) yang ditemukan
dengan nilai rtabel pada huruf signifikan 5% sebesar 0,374. Pernyataan dinyatakan
valid apabila nilai r-hitung lebih besar dibandingkan r-tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel Beban Kerja (X1)

Butir Pernyataan rhitung rtabel (df =28) Kesimpulan
Pernyataan ke-1 0,577 0,374 Valid
Pernyataan ke-2 0,504 0,374 Valid
Pernyataan ke-3 0,585 0,374 Valid
Pernyataan ke-4 0,424 0,374 Valid
Pernyataan ke-5 0,585 0,374 Valid
Pernyataan ke-6 0,468 0,374 Valid
Pernyataan ke-7 0,585 0,374 Valid
Pernyataan ke-8 0,462 0,374 Valid

Sumber : Perhitungan Menggunakan SPSS 27

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rhitung untuk setiap butir
pernyataan kuisioner variabel beban kerja lebih besar (>) dibandingkan rtabel.
Dengan demikian, seluruh butir pernyataandinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel Burn Out (X2)

Butir Pernyataan rhitung rtabel (df = 28) Kesimpulan
Pernyataan ke-1 0,674 0,374 Valid
Pernyataan ke-2 0,532 0,374 Valid
Pernyataan ke-3 0,406 0,374 Valid
Pernyataan ke-4 0,730 0,374 Valid
Pernyataan ke-5 0,422 0,374 Valid
Pernyataan ke-6 0,536 0,374 Valid
Pernyataan ke-7 0,453 0,374 Valid
Pernyataan ke-8 0,469 0,374 Valid

Sumber : Perhitungan Menggunakan SPSS 27

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rhitung untuk setiap butir
pernyataan kuisioner variabel burn out lebih besar (>) daripada rtabel. Dengan
demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel Stres Kerja (Y)

Butir Pernyataan rhitung rtabel (df =28) Kesimpulan
Pernyataan ke-1 0,710 0,374 Valid
Pernyataan ke-2 0,788 0,374 Valid
Pernyataan ke-3 0,771 0,374 Valid
Pernyataan ke-4 0,737 0,374 Valid
Pernyataan ke-5 0,646 0,374 Valid
Pernyataan ke-6 0,630 0,374 Valid
Pernyataan ke-7 0,519 0,374 Valid
Pernyataan ke-8 0,590 0,374 Valid
Pernyataan ke-9 0,516 0,374 Valid
Pernyataan ke-10 0,458 0,374 Valid

Sumber : Perhitungan Menggunakan SPSS 27

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rhitung untuk setiap butir
pernyataan kuisioner variabel stres kerja lebih besar (>) daripada rtabel. Dengan
demikian, seluruh butir pernyataandinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner Penelitian

Variabel Cronbach’s Alpha Hasil
Beban Kerja (X1) 0,620 Reliabel
Burn Out (X2) 0,641 Reliabel
Stres Kerja (Y) 0,841 Reliabel

Sumber : Perhitungan Menggunakan SPSS 27

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, diketahui nilai Cronbach’s
Alpha pada ketiga kuesioner berada diatas 0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa
reliabilitas kuesioner yang akan digunakan pada penelitian memenuhi syarat sebagai
alat ukur dan dapat diandalkan.

Hasil Uji Asumsi KlasikHasil Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 54
Normal Parametersa,b ~ Mean .0000000
Std. Deviation 4.48778846
Most Extreme Absolute 102
Differences
Positive .102
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Negative -.073
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed)C .200d

Sumber : Data Primer (diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 6. diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih
besar (>) dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi
normal.

Hasil Uji Multikolonearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Beban Kerja 0.954 1.048
Burn Out 0.954 1.048

Sumber : Data Primer (diolah, 2023)

Hasil estimasi pada tabel 7. di atas menunjukkan nilai VIF pada variabel Beban
kerja 1,048 lebih kecil (<) dari 10 dan nilai tolerance 0,954 lebih besar (>) dari 0,10.
Variabel Burn Out dengan nilai VIF sebesar 1,048 lebih kecil (<) dari 10 dan nilai
tolerance 0,954 lebih besar (>) dari 0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan pada
model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8. Hasil Uji Glejser

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.163 3.331 .649 .519
Beban Kerja -.022 .099 -.031-.219 .827
Burn Out .065 101 .092.641 .524

Sumber : Data Primer (diolah, 2023)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil nilai signifikansi untuk variabel
beban kerja sebesar 0,827 dan burn out sebesar 0,524 yang masing-masing nilai
tersebut lebih besar (>) dari pada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresitersebut. Selain itu, dapat kita lihat
melalui grafik scatter plot antara variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID.
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Primer (diolah, 2023)

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa (1) titik-titik data menyebar
di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0; (2) titik-titik data tidak berkumpul hanya
di atas dan di bawah saja;

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang,
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square  Adjusted R Std. Error ofthe ~ Durbin-Watson
Square Estimate
1 0.527a 0.278  0.249 4.574938 1.704

Sumber : Data primer, diolah 2023

Dari tabel 9 di atas menunjukkan nilai dw sebesar 1,704 sehingga untuk
jumlah populasi (n) sebanyak 54 dan k=2 diperoleh hasil dari tabel durbin watson
yaitu:

dL =1,5230

du =1,5983

d-dL =1,704-1,5230=0,181

4-dL.  =4-1,5230=2,477

4-du =4-1,5983=2,4017

Dari hasil diatas, menunjukkan bahwa nilai du (1,5983) lebih kecil (<) dari
nilai d (1,704) dan nilai d lebih kecil (<) dari 4-du (2,4017). Sehingga du < dw < 4-du
(1,5983 < 1,704 < 2,4017) dapat kita simpulkan pada model regresi ini tidak tidak
terjadi autokorelasi positif maupun negatif.

5120 | Volume 6 Nomor 4 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1085
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1085

Al-Kyaraj: Jueval kovowi, Kenaugan & Bisvis Syavialy
Volume 6 Nomor 4 (2024) 5113-5126 P-ISS 656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i4.1085

Hasil Uji Statistik

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10. Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.439 5.011 1.085 .283
Beban Kerja 505 150 411 3.373  .001
Burn Out 317 153 253 2.079 .043

Sumber : Perhitungan menggunakan SPSS 27

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil yang diperoleh dari nilai
Constant (a) sebesar 5,943, sedangkan nilai koefisien regresi (b) dari variabel beban
kerja sebesar 0,505 dan variabel burn out sebesar 0,317. Dari hasil tersebut diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut.

Y=5,439 + 0,505X1 +0,317X2 +e

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstan (a) sebesar 5,439 yang berarti apabila sama sekali tidak adanya
beban kerja dan burn out maka nilai stres kerja pada karyawan kilang
polypropylene Pertamina RU III Plaju adalah sebesar 5,439.

2. Koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,505 dan bernilai positif. Hal ini
menunjukkan jika variabel beban kerja mengalami penambahan 1 pada
satuan sesuai dengan dimensi variabelnya yakni kondisi pekerjaan,
penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapaipada karyawan maka
stres kerja akan meningkat sebesar 0,505.

3. Koefisien regresi pada variabel X2 sebesar 0,317 dan bernilai positif. Hal ini
menunjukkan jika variabel burn out mengalami penambahan 1 pada satuan
sesuai dengan dimensi variabelnya yakni Exhaustion (kelelahan),
Depersonalization (cynicim) dan Reduced PersonalAccomplishment maka stres
kerja akan meningkat sebesar 0,317.

Hasil Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Korelasi Determinasi (R2)

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependen. Sedangkan koefisien determinasi
merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 11. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0.527a 0.278 0.249 4.574938

Sumber : Perhitungan menggunakan SPSS 27

Berdasarkan tabel di atas, nilai r sebesar 0,527, nilai ini berada di interval
koefisien 0,40- 0,599. Artinya beban kerja dan burn out memiliki tingkat hubungan
yang sedang dengan stres kerja.Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh nilai R
Square sebesar 0,278, hal ini menjelaskan bahwa 27,8% variasi stres kerja dapat
dijelaskan oleh variasi beban kerja dan burn out. Sedangkan sisanya sebesar 72,2%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Seperti variabel Work life balance,
Quality of Work life, tekanan dan pola kepemimpinan yang tidak sesuai serta keadaan
tempat kerja.

Hasil Uji F-Simultan
Tabel 12. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean Square F  Sig.
Squares

Regression 410.156 2 205.078 9.798 (.000b

Residual 1067.433 51 20.930

Total 1477.589 53

Sumber : Perhitungan menggunakan SPSS 27

Berdasarkan hasil pada tabel di atas dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 9,798
lebih besar (>) dari Ftabel sebesar 3,18. Selain itu nilai Sig. sebesar 0.000 lebih kecil
(<) 0.05 yang artinya variabel independent (beban kerja dan burn out) berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependent (stres kerja). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan variabel
beban kerja dan variabel burn out terhadap variabel stres kerja.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 13. Hasil Uji t

Variabel Independen t hitung t tabel Sig. Kesimpulan
Beban Kerja 3.3732.008 0.001 t hitung > t tabel
Burn Out 2.0792.008 0.043 t hitung > t tabel

Sumber : Perhitungan menggunakan SPSS 27

Dari tabel di atas didapatkan hasil uji t untuk variabel beban kerja memiliki
thitung sebesar 3,373. Nilai thitung lebih besar (>) daripada ttabel sebesar 2,008. Dan
variabel burn out memiliki t- hitung sebesar 2,079. Nilai thitung lebih besar (>)
daripada ttabel sebesar 2,008. Maka dapat kita simpulkan sebagai berikut:
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1. HQ ditolak, H1 diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan

secara parsial variabel beban kerja terhadap variabel stres kerja karyawan.
2. HO ditolak, H2 diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan

secara parsial variabel burn out terhadap variabel stres kerja karyawan.
Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Stres Kerja (Y)
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis pada penelitian ini diperoleh nilai
thitung (3,373) > ttabel (2,008). Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada karyawan kilang
polypropylene Pertamina RU III Plaju. Artinya semakin tinggi beban kerja, maka stres
kerja akan semakin meningkat, demikian sebaliknya. Sehingga, hipotesis diterima
dengan dibuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
stres kerja pada karyawan kilang polypropylene Pertamina RU III Plaju. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Agastya & Satrya, (2018);
Zulmaidarleni et al, (2019) dan Jayati & Sulistyan (2021). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja
terhadap stres kerja karyawan. Namun, terdapat penelitian sebelumnya yang tidak
sejalan yaitu Nafs (2020) dan Nainggolan (2022) yang menyatakan beban kerja tidak
mempunyai pengaruh positif terhadap stres kerja dalam penelitiannya.

Pengaruh Burn Out (X2) Terhadap Stres Kerja (Y)
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis pada penelitian ini diperoleh nilai
thitung (2,079) > ttabel (2,008). Hal ini menunjukkan bahwa variabel burn out

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada karyawan kilang
polypropylene Pertamina RU III Plaju. Artinya semakin tinggi tingkat kejenuhan atau
burn out karyawan, maka stres kerja juga akan semakin meningkat, demikian
sebaliknya. Sehingga, hipotesis diterima dengan dibuktikan bahwa burn out
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada karyawan kilang
polypropylene Pertamina RU III Plaju. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yaitu Pajow et al,, (2020) dan Wardhani et al.,, (2020). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara burn out
terhadap stres kerja karyawan. Namun, terdapat penelitian sebelumnya yang tidak
sejalan yaitu Rosanna et al,, (2021) yang menyatakan bahwa kejenuhan kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dengan stres kerja.

Pengaruh Beban Kerja (X1) dan Burn Out (X2) Terhadap Stres Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi mendapati nilai r sebesar 0,527,
berada di interval koefisien 0,40-0,599. Artinya beban kerja dan burn out memiliki
tingkat hubungan yang sedang atau normal dengan stres kerja. Sementara itu nilai
R Square sebesar 0,278, hal ini berarti bahwa 27,8% variasi stres kerja dapat
dijelaskan oleh variasi beban kerja dan burn out. Sedangkan sisanya sebesar 72,2%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi stres kerja karyawan, yaitu Work life balance, Quality of Work life,
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tekanan dan sikappimpinan yang tidak adil dan wajar serta keadaan tempat kerja.
Selain faktor lingkungan juga ada faktor dari individu itu sendiri, seperti masalah
pribadi, masalah ekonomi dan masalah keluarga yang dialami oleh karyawan dapat
mengganggu kondisi karyawan tersebut saat bekerja sehingga dapat menjadi variabel
yang memberikan pengaruh lebih besar pada stres kerja karyawan kilang
polypropylene Pertamina RU III Plaju. Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan hasil uji
F bahwa nilai Fhitung (9,798) > dari Ftabel (3,18). Selain itu nilai Sig. sebesar 0.000 <
0.05 yang artinya variabel independent (beban kerja dan burn out) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel dependent (stres kerja). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka beban kerja dan burn out berpengaruh positif
dan signfikan terhadap stres kerja karyawan. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anisah & Chairunnisa (2021) mengatakan bahwa
beban kerja dan burn out berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja
karyawan. Ningsih et al,, (2017) berpendapat bahwa Burn out atau kejenuhan kerja
dapat menurunkan semangat dan motivasi kerja dalam menjalankan pekerjaannya
karena beban kerja yang berlebihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Beban kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap stres kerja
karyawan kilangpolypropylene Pertamina RU III Plaju.
2. Burn Out berpengaruh signifikan secara parsial terhadap stres kerja
karyawan kilangpolypropylene Pertamina RU III Plaju.
3. Beban kerja dan Burn Out berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap stres kerjakaryawan kilang polypropylene Pertamina RU III Plaju.

Saran

1. Untuk mengurangi beban kerja pada karyawan kilang polypropylene
Pertamina Refinery Unit (RU) III Plaju disarankan untuk melakukan analisis
beban kerja dan menambah tenaga kerja sehingga didapatkan beban kerja
optimal untuk masing-masing karyawan.

2. Untuk mengurangi Burn Out atau kejenuhan yang dirasakan oleh karyawan
kilang polypropylene Pertamina Refinery Unit (RU) III Plaju disarankan agar
atasan lebih mengatur waktu kerja pada karyawan agar karyawan tidak
terburu-buru dalam menyelesaikan pekerjaan dan pekerjaan menjadi tidak
menumpuk.

3. Untuk mengurangi stres kerja yang dirasakan oleh karyawan kilang
polypropylene Pertamina Refinery Unit (RU) III Plaju disarankan agar atasan
mengurangi beban kerja dan mengatur strategi pembagian pekerjaan atau
jobdesc karyawan menjadi lebih efektif agar karyawan tidak memiliki beban
kerja yang berlebih dan tidak mengalami kejenuhan kerja atau burn out.
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